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Abstrak
Komplikasi masa kehamilan, persalinan dan nifas merupakan masalah kesehatan yang penting, jika tidak ditanggulangi bisa menyebabkan kematian ibu yang tinggi.tragedi yang mencemaskan dalam proses reproduksi salah satunya kematian yang terjadi pada ibu. Keberadaan seorang ibu adalah tonggak untuk keluarga sejahtera. Untuk itu Indonesia mempunyai target pencapaian kesehatan melalui Millennium Development Goals (MDGs) sehingga tercapai pembangunan masyarakat sejahtera. MDGs adalah hasil kesepakatan negara-negara yang bertujuan mencapai kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat yang berisi 8 tujuan.MDGs ke-5 bertujuan meningkatkan kesehatan ibu dengan menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar tiga perempatnya antara tahun 1990 dan 2015 [1]. Dari penyuluhan yang telah dilakukan oleh dosen yang dibantu dengan mahasiswa, dan difasilitasi oleh bidan dan kader didapatkan dari 15 ibu hamil yang diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan dari hasil awal banyak ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 8 orang dan kurang sebanyak 7 orang setelah diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan terdapat peningkatan pengetahuan ibu menjadi sebanyak 13 orang ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemberian penyuluhan dapat membantu kenaikan peningkatan pengetahuan
Kata kunci: pengetahuan, komplikasi persalinan.

Abstract
Complications during pregnancy, childbirth and postpartum are important health problems, if left untreated they can cause high maternal mortality. One of the most worrying tragedies in the reproductive process is the death that occurs in the mother. The existence of a mother is a milestone for a prosperous family. For this reason, Indonesia has a target of achieving health through the Millennium Development Goals (MDGs) so as to achieve the development of a prosperous society. The MDGs are the result of an agreement between countries that aim to achieve people's welfare and community development which contains 8 goals. The 5th MDGs aim to improve maternal health by reducing the Maternal Mortality Rate (MMR) by three quarters between 1990 and 2015 [1]. From the counseling that had been carried out by lecturers who were assisted by students, and facilitated by midwives and cadres, it was found that from 15 pregnant women who were given counseling about complications of childbirth, from the initial results, there were 8 mothers who had sufficient knowledge and 7 people who lacked knowledge after being given counseling. regarding childbirth complications there was an increase in mother's knowledge to as many as 13 pregnant women who experienced an increase in knowledge. It can be said that the provision of counseling can help increase the increase in knowledge
Keywords: knowledge, complications of childbirth.

1. PENDAHULUAN
Ketidaksiapan ibu menghadapi persalinan menjadi salah satu faktor penyebab tingginya angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Terjadinya kematian ibu terkait faktor penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung kematian ibu di Indonesia didominasi oleh perdarahan, eklampsi dan infeksi. Sedangkan penyebab tidak langsung kematian ibu masih banyaknya kasus 3 terlambat yaitu terlambat menegenali bahaya persalinan dan mengambil keputusan, terlambat dirujuk dan terlambat ditangani [1].
[bookmark: _GoBack]Komplikasi masa kehamilan, persalinan dan nifas merupakan masalah kesehatan yang penting, jika tidak ditanggulangi bisa menyebabkan kematian ibu yang tinggi.tragedi yang mencemaskan dalam proses reproduksi salah satunya kematian yang terjadi pada ibu. Keberadaan seorang ibu adalah tonggak untuk keluarga sejahtera. Untuk itu Indonesia mempunyai target pencapaian kesehatan melalui Millennium Development Goals (MDGs) sehingga tercapai pembangunan masyarakat sejahtera. MDGs adalah hasil kesepakatan negara-negara yang bertujuan mencapai kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat yang berisi 8 tujuan.MDGs ke-5 bertujuan meningkatkan kesehatan ibu dengan menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar tiga perempatnya antara tahun 1990 dan 2015 [1]
Kejadian komplikasi persalinan sendiri merupakan determinan proksi dari kesakitan dan kematian maternal. Pentingnya persiapan diartikan sebagai suatu program instruksi yang bertujuan tertentu dan berstruktur [2]. Persiapan persalinan bertujuan untuk menyiapkan semua kebutuhan selama kehamilan maupun proses persalinan.
Penyebab kematian ibu tersebut karena kehamilan atau persalinan yang disebabkan oleh aspek medis, sosial, budaya dan agama. Salah satu aspek medis tersebut yaitu persalinan dengan komplikasi. Komplikasi dalam kehamilan seperti kehamilan ektopik, hiperemesis gravidarum, abortus, eklamsia, plasenta previa yang sangat mengancam nyawa ibu hamil. Dalam mengatasi penyebab masalah tersebut diperlukan pendekatan yang berkualitas yang dimulai sejak perencanaan kehamilan dan selama masa kehamilan.
Tanda-tanda bahaya kehamilan sesungguhnya sudah tercantum dalam Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Namun, pemanfaatan Buku KIA oleh ibu hamil ternyata masih kurang [4]. Tanda-tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang mengindikasikan adanya bahaya yang dapat terjadi selama kehamilan atau periode antenatal, yang apabila tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu [5]. Macam-macam tanda bahaya kehamilan diantaranya: perdarahan per vaginam, sakit kepala yang hebat, masalah penglihatan, bengkak pada muka dan tangan, nyeri perut yang hebat, gerakan janin berkurang atau menghilang, demam, mual muntah yang berlebihan, keluar cairan banyak per vaginam secara tiba-tiba (keluar air ketuban sebelum waktunya). Tanda-tanda bahaya kehamilan ini telah tercantum dalam Buku Kesehatan Ibu dan Anak. Ibu hamil yang mengalami tanda-tanda bahaya kehamilan harus segera menemui tenaga kesehatan terdekat. Jika tenaga kesehatan yang ditemui adalah bidan, ibu hamil akan mendapat penanganan kegawatdaruratan dan segera dirujuk ke rumah sakit untuk penanganan lebih lanjut [6].
Berdasar latar belakang tersebut penulis melakukan kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu  Gumukbagu kelurahan tegal besar Dalam kegiatan ini dosen bersama mahasiswa berupaya untuk memberikan penyuluhan kepada para ibu hamil yang berada lingkungan posyandu Gumukbagu. Dengan tujuan dapat menambah pengetahuan pada ibu hamil agar tidak merasa takut menghadapi persalinan.
2. METODE
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di saat posyandu Gumukbagu dengan melibatkan bidan desa, kader, mahasiswa  dan ibu-ibu hamil yang berjumlah 15 orang. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama diberikan pre test pada ibu mengenai komplikasi pada persalinan, Tahap kedua yakni penyuluhan pengetahuan informasi tentang komplikasi persalinan untuk dapat menambah pengetahuan ibu hamil. Tahap ketiga yakni post tes mengenai komplikasi persalinan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisa data menurut karakteristik responden dapat dilihat pada (tabel 1), berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini mayoritas usia 20-35 tahun dengan jumlah sejumlah 8 (53.33%). Mayoritas pendidikan responden dalam penelitian ini adalah Pendidikan menengah atas sejumlah 13 (86,67%). Pada penelitian ini mayoritas responden tidak bekerja sejumlah 13 (86,67%). Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah multigravida sejumlah 7 (46,67%). Kegiatan pengabdian ini melibatkan dosen, mahasiswa, bidan, kader dan 15 orang ibu hamil trimester I sd trimester III. Kegiatan pengabdian ini disambut sangat antusias, ibu hamil melontarkan beberapa pertanyaan. Sebagian besar ibu hamil (91,67%) mengalami peningkatan pengetahuan mengenai pengetahuan tentang komplikasi persalinan.

Tabel 1 karakteristik Responden penelitian
	No 
	Karakteristik 
	Frekuensi 
	presentase

	1
	Umur 
	
	

	
	< 20 tahun 
	4
	26,67%

	
	20-30 tahun 
	8
	53,33%

	
	>30 tahun
	3
	20%

	
	Total 
	15
	100%

	2
	Pendidikan 
	
	

	
	Tidak sekolah 
	-
	-

	
	Pendidikan Dasar
	-
	-

	
	Pendidikan Menengah 
	-
	-

	
	Pendidikan Menengah Atas
	13
	86,67%

	
	Perguruan Tinggi
	2
	13,33%

	
	Total 
	15
	100%

	3
	Pekerjaan 
	
	

	
	Bekerja 
	2
	13,33%

	
	Tidak Bekerja 
	13
	86,67%

	
	Total 
	15
	100%

	4
	Paritas 
	
	

	
	Primigravida 
	8
	53,33%

	
	Multigravida 
	7
	46,67%

	
	Total 
	15
	100%



Pengabdian masyarakat bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang komplikasi persalinan kepada ibu hamil trimester I sampai dengan trimester III, dari hasil pretes dan post test yang dilakukan, didapatkan terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang komplikasi persalinan. 

Tabel 2. Hasil evaluasi kegian 
	No 
	
	
	

	Pretest

	
	Baik 
	
	

	
	Cukup  
	7
	46,67%

	
	Kurang 
	8
	53,33%

	
	Total 
	15
	100%

	Post test

	
	Baik 
	13
	86,67%

	
	Cukup 
	2
	13,33%

	
	Kurang 
	-
	-

	
	Total 
	15
	100%



Dari tabel 2 diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan pada ibu dari pre test didapatkan ibu yang mayoritas pengetahuan kurang sebanyak 8 orang 53,33%, dan setelah diberikan penyuluhan terdapat kenaikan menjadi 13 ibu hamil (86,67%) yang mengalami kenaikan pengetahuan. 
4. KESIMPULAN
Dari penyuluhan yang telah dilakukan oleh dosen yang dibantu dengan mahasiswa, dan difasilitasi oleh bidan dan kader didapatkan dari 15 ibu hamil yang diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan dari hasil awal banyak ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 8 orang dan kurang sebanyak 7 orang setelah diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan terdapat peningkatan pengetahuan ibu menjadi sebanyak 13 orang ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemberian penyuluhan dapat membantu kenaikan peningkatan pengetahuan.
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Komplikasi masa kehamilan, persalinan dan nifas merupakan masalah kesehatan yang penting, 


jika tidak ditanggulangi bisa menyebabkan kematian ibu yang tinggi.tragedi yang mencemaskan 


dalam 


proses reproduksi salah satunya kematian yang terjadi pada ibu. Keberadaan seorang ibu adalah tonggak 


untuk keluarga sejahtera. Untuk itu Indonesia mempunyai target pencapaian kesehatan melalui 


Millennium Development Goals (MDGs) sehingga tercapai pe


mbangunan masyarakat sejahtera. MDGs 


adalah hasil kesepakatan negara


-


negara yang bertujuan mencapai kesejahteraan rakyat dan 


pembangunan masyarakat yang berisi 8 tujuan.MDGs ke


-


5 bertujuan meningkatkan kesehatan ibu dengan 


menurunkan Angka Kematian Ibu (AK


I) sebesar tiga perempatnya antara tahun 1990 dan 2015 [1]. Dari 


penyuluhan yang telah dilakukan oleh dosen yang dibantu dengan mahasiswa, dan difasilitasi oleh bidan 


dan kader didapatkan dari 15 ibu hamil yang diberikan penyuluhan tentang komplikasi persa


linan dari 


hasil awal banyak ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 8 orang dan kurang sebanyak 7 


orang setelah diberikan penyuluhan tentang komplikasi persalinan terdapat peningkatan pengetahuan 
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son, Indonesia has a target of achieving health through the Millennium Development Goals 


(MDGs) so as to achieve the development of a prosperous society. The MDGs are the result of an agreement 


between countries that aim to achieve people's welfare and com


munity development which contains 8 goals. 


The 5th MDGs aim to improve maternal health by reducing the Maternal Mortality Rate (MMR) by three 


quarters between 1990 and 2015 [1]. From the counseling that had been carried out by lecturers who were 
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y students, and facilitated by midwives and cadres, it was found that from 15 pregnant women who 
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Ketidaksiapan ibu menghadapi persalinan menjadi salah satu faktor penyebab tingginya 


angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Terjadinya kematian ibu 


terkait 


faktor penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung kematian ibu di 


Indonesia didominasi oleh perdarahan, eklampsi dan infeksi. Sedangkan penyebab tidak 


langsung kematian ibu masih banyaknya kasus 3 terlambat yaitu terlambat men


egenali bahaya 


persalinan dan mengambil keputusan, terlambat d


irujuk dan terlambat ditangani 


[1]


.


 


Komplikasi masa kehamilan, persalinan dan nifas merupakan masalah kesehatan yang 


penting, jika tidak ditanggulangi bisa menyebabkan kematian ibu yang tinggi.t


ragedi yang 


mencemaskan dalam proses reproduksi salah satunya kematian yang terjadi pada ibu. 


Keberadaan seorang ibu adalah tonggak untuk keluarga sejahtera. Untuk itu Indonesia 


mempunyai target pencapaian kesehatan melalui Millennium Development Goals (MD


Gs) 


sehingga tercapai pembangunan masyarakat sejahtera. MDGs adalah hasil kesepakatan negara


-


negara yang bertujuan mencapai kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat yang 
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